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Abstrak: Pengenalan Bahasa Inggris sejak dibangku sekolah dasar menjadi penting karena 
masa sekolah merupakan periode sesnsitif dalam perkemangan kemamouan Bahasa yang 
ddapat mempengaruhi kesiapaan anak menghadapi tantangan Pendidikan di masa depan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi program pembiasaan hafalan 
kosakata Bahasa Inggris dalam menumbuhkan keterampilan Bahasa Inggris siswa di MI 
GUPPI Wironanggan. Penelitian ini mengunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Data 
dikumpulkan melalui observasi terhadap kegiataan program pembiasaan, wawancara 
mendalam dengan guru, kepala madrasah dan siswa, serta studi dokumentasi terhadap proses 
implementasi program pembiasaan hafalan. Analisis data yang digunakan melalui tahap 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan Kesimpulan untuk memperoleh Gambaran yang 
komprehensif mengenai proses program pembiasaan hafalan kosakata Bahasa Inggris. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa pelaksanaan program pembiasaan hafalan kosakata bahasa 
Inggris dimulai dengan tahap persiapan, guru mengkondisisan para siswa sebelum program 
pembiasaan dimulai serta mempersiapan materi kosakata bahasa inggris yang akan 
disampaikan. Pada proses pelaksanaan, guru menyampaikan materi kosakata bahasa Inggris 
dengan menggunakan metode Drilling (berulang-ulang) dan Klasikal (bersama-sama) serta sesi 
tanya jawab singkat menggunakan bahasa Inggris dan bahasa Indonesia. Pada proses evaluasi 
setelah pelaksanaan program pembiasaan mengarah kepada bagaimana guru pengampu dalam 
mempersiapkan materi, mengkondisikan para siswa, dan bagaimana guru pengampu dalam 
menyampaikan materi kosakata bahasa Inggris kepada para siswa. 
Kata kunci: Bahasa Inggris, Drilling, Klasikal, Program Pembiasaan. 

 
  

 

Pendahuluan 
Bahasa Inggris sendiri merupakan salah satu Bahasa asing yang digunakan dalam lintas negara. Bahasa 

Inggris menjadi Bahasa pengantar hamper si seluruh negara, hal ini serupa dengan pernyataan David (2007) 
yang menyebutkan bahwa penggunaan Bahasa Inggris di seluruh dunia pada tahun 2000 yang dijadikan sebagai 
Bahasa utama sebanyak 377 juta orang dan sebagai Bahasa kedua sebanyak 350 juta. Di Indonesia Bahasa Inggris 
sudah menjadi Bahasa yang mulai ditemui dalam kehidupan sehari-hari, mulai dari nama produk, lagu, istilah 
ekonomi, istilah politik, dan dalam bidang pendidikan. Kedudukan Bahasa Inggris di Indonesia adalah sebagai 
Bahasa asing, bukan sebagai Bahasa kedua. Dalam dunia pendidikan Bahasa Inggris mulai diterapkan dari 
jenjang Sekolah Dasar (SD). Di jenjang SD Bahasa Inggris dijadikan sebagai muatal lokal atau mata Pelajaran 
tambahan. Hal ini berbeda dengan Bahasa asing lainnya yang jarang diberikan di jenjang pendidikan formal.  

Seperti Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris memiliki empat keterampilan yang harus dikuasai oleh para 
peserta didik. Menurut Harmer Jeremy, (2007)  menyebutkan bahwa Bahasa Inggris memiliki empat 
keterampilan dasar yang meliputi reading, listening, writing, dan speaking.  Empat keterampilan Bahasa inggris ini 
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memang terpisa satu sama lain, namun bisa digabungkan satu sama lain karena memiliki keterikatan diantara 
empat keterampilan tersebut. Menurut Brown (2001) menyebutkan bahwa a course that deal with reading skills, 
then, also deal with related listening, speaking adn writing yang memiliki arti bahwa Pelajaran dengan keterampilan 
membaca berhubungan juga dengan kemampuan mendengarkan, berbicara, dan menulis. Sebelum pembelajaran 
para peserta didik berdiskusi (speaking skills), lalu mendengarkan intruksi yang diberikan oleh guru (listening 
skills), dilanjutkan dengan membaca (reading skills) dan diakhiri dengan menulis informasi dan pengetahuan 
yang penting (writing skills). 

Pembelajaran Bahasa Inggris penting untuk diterapkan sebegai mata Pelajaran dalam sekolah, terutama 
pada jenjang sekolah dasar Dimana para peserta didik dapat menguasai Bahasa Inggris dengan sangat baik. 
Karena rendahnya keterampilan berbicara Bahasa Inggris para peserta didik dalam pembelajaran Bahasa Inggris. 
Proses pembelajaran dimulai dengan tahap pengenalan, pemahaman, dan penerapan dalam kehidupan sehari-
hari sangat diperlukan dalam mencapai pembelajaran Bahasa Inggris yang sempurna. Alangkah baiknya Ketika 
pembelajaran Bahasa iIggris sudah diterapkan pada jenjang sekolah dasar seperti SD/MI (Ulfayanti, 2025). 

Namun, meskipun telah menjadi mata Pelajaran muatan lokal dan sudah diajarkan sejak jenjang sekolah 
dasar, Bahasa Inggris selalu dianggap sebagai mata Pelajaran yang sulit bagi peserta didik. salah satu 
keterampilan yang paling sulit adalah keterampilan berbicara. Keterampilan berbicara dalam Bahasa Inggris 
memerlukan kemampuan dalam menyampaikan ide dengan rasa percaya diri, yang menjadi salah satu aspek 
penting dalam berkomunikasi secara lisan. Keterampilan berkomunikasi sangat penting dalam Bahasa Inggris 
karena membantu dalam membangun hubungan yang lebih baik, memberkan informasi,mengajukan usulan, 
memberikan perintah, serta mengubah perilaku (Hasan et al., 2022). 

Kosakata merupakan salah satu komponen linguistic yang harus dikuasai oleh para peserta didik dalam 
mempelajari Bahasa Inggris sebagai Bahasa asing. Peserta didik memiliki kemampuan dalam memahami dan 
menggunakan kata dan juga artinya. Ketika belajar Bahasa Inggris dengan baik, maka peserta didik tidak hanya 
mengetahui kata-katanya saja, akan tetapi juga mengetahui mengenai makna kata tersebut. Literatur 
menunjukan bahwa peserta didik dapat belajar Bahasa Inggris dengan lebih mudah dan memahami makna dari 
kata tersebut. David (1991) menegaskan bahwa kosakata sangat penting dalam keberhasilan pengunaan bahasa 
Inggris, karena dengan kurangnya kosa kata yang cukup, maka orang tidak dapat berkomunikasi dan 
mengekspresikan perasaan mereka dalam bentuk lisan maupun tulisan secara efektif. Oleh karena itu kosa kata 
merupakan sebuah elemen penting dalam pembelajarn Bahasa yang harus dikuasai oleh para peserta didik di 
semuah jenjang pendidikan. 

Fakta di lapangan menunjukan bahwa pembelajaran kosa kata di jenjang pendidikan telah ditemukan 
sebagai salah satu tantangan besar. Beberapa penelitian menemukan masih banyak para peserta didik yang lulus 
dari sekolah dengan kemampuan berbahasa Inggris yang minim. Penelitian yang dilakukan oleh Salam dan 
Nurnisa, (2021) menunjukan faktor penyebab kemampuan berbahasa yang minim karena kosa kata. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa peserta didik mengalami kesulitan dalam kosa kata di pengucapan, pengejaan, 
mengahafal suku kata yang Panjang, dan memahami makna dari kata tersebut.  

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukan bahwa strategi interaktif dapat membantu meningkatkan 
kemampuan bahasa Inggris para siswa. Penelitian yang dilakukan oleh Sumarnov, S. dan Azimova, (2020) 
bahwa akuisis dan retensi kosa kata dianggap sebagai faktor yang berpengaruh dalam pembelajaran Bahasa. 
Penelitian ini berfokus pada pemeriksaan jenis kesulitan yang dihadapi oleh lima peserta didik dalam 
pembelajaran kosa kata. Hasil penelitian menunjukan bahwa kesulitan yang dihadapi oleh peserta didik dalam 
belajar kosa kata adalah kesulitan dalam melafalkan kata, bentuk gramatikal kata yang berbeda atau dikenal 
dengan exaggeration menjadi salah saatu alasan peserta didik kesulitan dalam memperlajari kosa kata.  

Penelitian lain oleh Salawazo et al., (2020) menunjukan hasil yang mengungkapkan bahwa kesulitan 
kosa kata peserta didik dalam belajar Bahasa Inggris adalah mengungkapkan kata-kata oleh peserta didik. Bentuk 
gramatikal dari Bahasa Inggris juga menjadi kesulitan Dimana para peserta didik mengalami kesulitan dalam 
mengidentifikasi bentuk tertulis dan lisan karena kedua hal ini berbeda dalam system Bahasa Inggris. Hal ini 
menunjukan bahwa peserta didik Sebagian besar tidak memperhatikan Pelajaran Bahasa Inggris dengan serius 
karena keterbasan waktu belajar. 

Meskipun penelitian lain menunjukan keberhasilan penggunaan metode, media, maupun strategi 
pembelajaran tertentu, Sebagian besar masih berfokus pada Teknik pengenalan awal kosakata Bahasa Inggris 
atau penggunaan media tertentu. Penelitian yang dilakukan sebelumnya belum secara mendalam mengkaji 
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implementasi program pembiasaan Bahasa Ingggris yang dilakuka secara sistematis dan berkelanjutan dalam 
kegiataan siswa sehari-hari di lingkungan sekolah. 

Berdasarkan celah penelitian tersebut, diperlukan kajian yang lebih mendalam mengenai bagaimana 
pembiasaan berbahasa Inggris dapat diterapkan secara konsisten dalam lingkungan sekolah dasar. Pembiasaan 
yang dilakukan secara terstruktur dan berulang dapat membantu para siswa tidak hanya mengenal kosakata 
tetapi juga mampu menggunakannya dalam komunikasi sehari-hari. 

MI GUPPI Wironanggan merupakan salah satu Lembaga pendidikan dasar yang telah menerapkan 
program pembiasaan hafalan kosakata Bahasa Inggris. MI GUPPI Wironanggan secara konsisten 
menjadwalkan kegiataan program pembiasaan Bahasa Inggris sebanyak satu kali dalam seminggu serta 
mengintegrasikan penggunaan Bahasa Inggris dalam aktivitas di lingkungan madrasah. 
Hamun demikian, terdapat beberapa tantangan dalam menumbuhkan keterampilan Bahasa Inggris, salah 
satunya kurangnya konsistensi penggunaan Bahasa Inggris di rumah. Sebagian besar orang tua belum 
melanjutkan praltik penggunaan Bahasa Inggris dalam percakapan sederhana dirumah., sehingga kesempatan 
anak untuk memperkuat kemampuan Bahasa yang telah dipelajari di sekolah menjadi terbatas. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisa implementasi program 
pembiasaan hafalan kosakata Bahasa Inggris siswa di MI GUPPI Wiornanggan meliputi aspek perencanaan, 
pelaksaaan, monitoring, dan evaluasi serta dampak terhadap perkembangan kemampuan Bahasa para siswa. 
Penlitian ini diharapkan memberikan Gambaran yang lebih komprehensif mengenai strategi pembiasaan Bahasa 
Inggris yang efektif dalam pembelajaran siswa sekolah dasar. 

Pembeda penelitian ini dengan penelitin sebelumnya terletak pada kajian yang secara khusus meneliti 
implementasi program pembiasaan hafalan kosakata Bahasa Inggris sebagai pendekatan dalam menumbuhkan 
keterampilan berbahasa Inggris para siswa yang dirancang secara terstruktur dan berkelanjutan dalam 
lingkungan sekolah. Berbeda dengan penelitian sebelumna yang lebih berfokus pada metode, media, dan strategi 
pembelajaran tertentu, penelitian ini menekankan pada bagaimana pembiasaan berbahasa Inggrs diterapkan 
secara konsisten dan bagaimana pembiasaan tersebut memberikan kontribusi dalam menumbuhkan 
keterampilan berbahasa para siswa.  

Selain memberikan kontribusi teoritis, penelitian ini menawarkan Solusi praktis bagi Lembaga pendidikan 
dasar dalam mengembangkan pembelajaran Bahasa Inggris yang lebih efektif. Pembiasaan pengguanan Bahasa 
Inggris dalam kegiataan rutin, intregasi Bahasa dalam aktivitas bermain, pengunaan metode interaktif, serta 
dukungan lingkungan sekolah da keluarga menjadi strategi yang dapat diterapkan untuk meningkatkan 
kemampuan berbahasa para siswa secara bertahap dan berkelanjutan. 
 

Metode 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk memperoleh pehaman yang 

mendalam mengenai implementasi program pembiasaan hafalan kosakata Bahasa Inggris dalam menumbuhkan 
keterampilan berbahasa inggris di MI GUPPI Wironanggan. Melalui pendekatan ini peneliti dapat 
menggambarkan secara komprehensif proses persiapan, pelaksanaan, monitoring, dan evaluasi dalam 
pembiasaan hafalan kosakata Bahasa inggris. Penelitian dilakukan di MI GUPPI Wironanggan yang berlokasi 
di desa Wironanggan Rt. 02/06, Kelurahan Wironanggan, Kecamatan Gatak, Kabupaten Sukoharjo. Subjek 
penelitian ini terdiri dari Guru Bahasa Inggris, Kepala Madrasah, serta peserta didik MI GUPPI Wironanggan.  

Guru Bahasa Inggris dan Kepala Madrasah menjadi informan utama karena terlibat langsung dalam 
perencanaan dan pelaksanaan pembiasaan hafalan Bahasa Inggris, sedangkan peserta didik menjadi subjek 
pengamatan untuk melihat dampak pembiasaan terhadap kemampuan Bahasa anak. Target penelitian ini adalah 
memperoleh Gambaran mengenai implementasi program pembiasaan hafalan kosakata Bahasa Inggris yang 
meliputi aspek persiapan, pelaksanaan, monitoring, dan evaluasi. Sebelum penelitian dilaksanakan intrumen 
penelitian diuji secara terbatas untuk memastikan kejelasan indicator yang digunakan dalam pengumpulan data. 

Prosedur penelitian dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu tahap persiapan, pelaksanaan, dan analisis 
data. Pada tahap persiapan, peneliti melalukan studi pendahuluan, menentukan focus penelitian, serta 
Menyusun instrument penelitian. Tahap pelaksanaan dilakukan dengan melakukan observasi kegiataan 
program pembiasaan, wawancara dengan informan penelitian, serta mengumpulkan dokumen yang relevan 
dengan pelaksanaan pembiasaan hafalan Bahasa Inggris. Selanjutnya, data yang diperoleh dianalisis 
menggunakan model analisi interaktif yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan Kesimpulan.  
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Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri sebagai human instrument yang berperan 
dalam proses pengumpulan dan analisis data. Selain itu, pnenliti juga menggunakan instrument pendukung 
berupa pedoman onbservasi, pedoman wawancara, dan lembar dokumentasi. Pedoman observasi digunakan 
untuk mengamati kegiataan program pembiasaan hafalan kosakata Bahasa Inggris, sedangkan pedoman 
wawancara digunakan untuk memperoleh informasi mendalam dari guru dan kepala madrasah mengenai 
pelaksanaan program pembiasaan Bahasa Inggris. Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data dokumentasi 
kegiataan. 

Pengumpulan data dilakukan melalui Teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi, observasi 
dilakukan secara langsung untuk melihat bagaimana pembiasaan hafalan kosakata Bahasa Inggris diterapkan di 
MI GUPPI Wironanggan. Wawancara dilakukan secara mendslam dengan guru Bahasa Inggris dan kepala 
madrasah untuk memperoleh informasi mengenai strategi pelaksanaan, kendala yang dihadapi, serta evaluasi 
pembiasaan Bahasa Inggris. Dokumentasi digunakan untik melengkapi dan memperkuat data penelitian melalui 
berbagai dokumen yang relvan. Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis menggunakan model analisis 
interaktif yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan Kesimpulan sehingga diperoleh gamabaran 
yang komprrehensif mengenai implementasi program pembiasaan hafala kosakata Bahasa Inggris di MI GUPPI 
Wironanggan. 
 

Hasil dan Pembahasan 
Hasil penelitian ini disajikan berdasarkan tahapan implementasi program pembiasaan hafalan kosakata 

Bahasa Inggris di MI GUPPI Wironanggan meliputi perencanaan, pelaksanaan, monitoring, evaluasi, serta 
dampak program pembiasaan terhadap kemampuan berbahasa Inggris siswa di MI GUPPI Wironanggan. 
Penyajian hasil penelitian dilakukan berbasarkan data yang telah diperoleh melalui observasi, wawancara 
mendalam dengan guru dan kepala madrasah, serta studi dokumentasi terhadap implementasi program 
pembiasaan. 
1. Tahap perencanaan Program pembiasaan Bahasa Inggris 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru bahasa Inggris di MI GUPPI Wironanggan 
dalam menyusun persiapan program pembiasaan hafalan kosakata bahasa Inggris yang sistematis dan 
berorientasi pada pengembangan keterampilan berbahasa Inggris siswa. Persiapan tersebut dilaksanakan 
dalam bentuk persiapan materi kosakata bahasa Inggris yang diambil dari buku An Najah dengan fokus 
penelitian pada metode penyampaian materi kosakata bahasa Inggris menggunakan Drilling dan Klasikal 
serta aktivitas tanya jawab selama proses pelaksanaan program berlangsung. 
Selain itu, guru telah menysusun persiapan program pembiasaan yang mencakup pada penyusunan materi 
kosakata yang diambil langsung dari buku An Najah disesuaikan dengan pemetaan karakteristik awal siswa, 
rumusan tujuan pembelajaran, serta skenario kegiataan program. Proses pelaksaan program mengarahkan 
para siswa untuk menirukan kosakata bahasa Inggris yang disampaikan oleh guru, mengartikan kosakata 
bahasa Inggris, menjawab pertanyaan sisngkat serta menyampaikan kembali kosakata bahasa Inggris yang 
telah disampaikan. 

Hal tersebut juga diperkuat oleh hasil wawancara dengan guru bahasa Inggris yang menyatakan: 
“Persiapan sebelum pelaksanaan program pembiasaan adalah materi kosakata bahasa Inggris. Materi 

kosakata bahasa Inggris diambil dari buku An-najjah bahasa Inggris dari kelas satu sampai kelas enam. 
Pemilihan materi kosakata dari buku dilakukan untuk membiasakan para siswa dan mengecek apakah para 
siswa masih mengingat materi yang sebelumnya sudah di pelajari. Pengambilan materi kosakata 
menyesuaikan dari materi yang ada di buku An-najjah.” 

Selain itu, kepala madrasah juga memberikan dukungan terhadap perencanaan program pembiasaan 
bahasa Inggris di madrasah, hal ini terlihat dari pertnyataan kepala madrasah sebagai berikut: 

“Madrasah menyediakan beberapa fasilitas pendukung serta memberikan kebebasan bagi guru bahasa 
Inggris dalam merancang persiapan program pembiasaan sesuai dengan kebutuhan para siswa” 

2. Tahap Pelaksanaan Program Pembiasaan Bahasa Inggris 
Pelaksanaan program pembiasaan hafalan kosakata bahasa Inggris dilakukan secara konsisten dalam apel 

pagi sebelum kegiataan pembelajaran dimulai. Guru menggunakan metode Drilling dan klasikal yang sesuai 
denga karakteristik siswa sekolah dasar. 
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Dalam kegiataan program pembiasaan, guru memulai aktivitas dengan salam serta menanyatakan kabar 
para peserta didik menggunakan bahasa Inggris seperti How are You today, kemudian dilanjutkan dengan 
mulai masuk dalam sesi penyampaian materi kosakata bahasa Inggris sesuai dengan materi yang telah 
disiapkan oleh guru bahasa Inggris. Para siswa menirukan kosakata yang disampaikan oleh guru kemudia 
menirukan secara bersama-sama dan berulang dengan terjemahan kosakata bahasa Inggris. Penyampaian 
kosakata bahasa Inggris dilakukan bergantian dengan terjemahan dari kosakata tersebut. Kemudian para 
siswa melafalkan kosakata yang disampaikan sebelumnya serta menjawab pertanyaan singkat dari guru 
bahasa Inggris. Pembiasaan ini membuat para siswa terbiasa mendengar dan merespon bahasa Inggris dalam 
konteks kesgiataan sehari-hari sehingga proses pemerolehan bahasa terjadi secara alami. 

Hasil observasi menunjukan bahawa program pembiasaan hafalan kosakata bahasa Inggris telah manjadi 
program unggulan di MI GUPPI Wironanggan. Guru memulai kegitaan dengan sapaan serta menanyakan 
kabar para siswa dengan “good morning everyone, how are you today”, yang kemudia dijawab oleh para 
siswa dengan “good morning miss, i’m fine miss thank you”. Semua siswa sudah mampu menjawab sapaan 
tersebut secara bersama-sama tanda adanya arahan pengulangan bahasa indonesia. Sedangkan sebagian anak 
lainnya mengikuti setelah melihat respon dari teman-temannya. Selain itu ketika guru sudah mulai 
menyampaikan materi kosakata bahasa Inggris sebagian siswa merespon materi tersebut dengan mengulangi 
kosakata bahasa Inggris dengan sesuai tanpa perlu mengulangi. 

3. Tahap monitoring Program Pembiasaan Bahasa Inggris 
Monitoring terhadap program pembiasaan hafalan kosakata bahasa Inggris dilakukan secara 

berkelanjutan setiap pergantian semester oleh para guru dan kepala madrasah dala rapat akhir semester. 
Pemantauan dilakukan secara langsung melalui obersvasi terhadap aktivitas program pembiasaan hafalan 
kosakata bahasa Inggris. Guru secara rutin mencatat perkembangan kosakata bahasa Inggris yang dipahami 
oleh para ssiswa serta bagaimana para siswa dalam merespon instruksi yang diberikan oleh guru pengampu 
dalam bahasa Inggris. 

Selain itu monitoring dilakukan melalui diskusi guru dan kepala madrasah untuk mengevaluasi 
keberlangsungan program pembiasaan hafalan kosakata bahasa Inggris. Hasil dari monitoring menunjukan 
bahawa sebagian besar siswa mampu memahami instruksi sederhana serta mulai berani menggunakan 
kosakata bahasa Inggris dalam interaksi sehari-hari. 

4. Tahap Evaluasi Program Pembiasaan Bahasa Inggris  
Evaluasi program pembiasaan hafalan kosakata Bahasa Inggris dilakukan setiap akhir bulan tentang 

bagaimana persiapan sebelum program pembiasaan dilaksanakan, pelaksanakan program, dan hasil dari 
program pembiasaan. Dalam proses pelaksanaannya tidak hanya metode dan strategi. Akan tetapi, 
bagaimana guru dalam menyiapkan materi kosakata bahasa Inggris, kehadiran guru di sekolah, pengucapan 
dan pelafalan kosakata pada saat program berlangsung. Umpan balik diberikan secara lisan dan tertulis untuk 
membantu  siswa dalam memperbaiki hasil belajar. Pemberian bimbingan dan pendampingan secara 
individual bagi para siswa yang belum mencapai tujuan pembelajaran. Hasil evaluasi tersebut digunakan 
sebagai dasar untuk menyesuaikan strategi penyampaian kosakata bahasa Inggris agar lebih sesuai dengan 
kebutuhan dan perkembangan para siswa. 

 
Hasil penelitian menunjukan bahwa implementasi program pembiasaa hafalan kosakata Bahasa Inggris 

di MI GUPPI Wironanggan dilakukan secara terstruktur dan melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan, 
monitoring, dan evalusi terhadap perkembangan kemampuan berbahasa pada siswa. Pembiasaan ini dilakukan 
secara rutin dengan mennggunakan metode berulang dan Bersama-sama sehingga para siswa terbiasa 
mendengarkan atau menggunnakan kosakata Bahasa Inggris dalam konteks yang sederhana. Kondisi ini 
menunjukan bahwa pembelajaran Bahasa Inggris pada para siswa akan lebih efektif apapbula dilakukan melalui 
pendekatan pembiasaan yang berkelanjutan dalam lingkungan belajar. 

Pada tahap perencanan program pembiasaan hafalan kosakata bahasa Inggris guru mengkondisikan para 
siswa untuk mendisiplinkan siswa sebelum penyampaian materi kosakata bahasa Inggris. Pengkondisiian siswa 
diperlukan untuk meminimalisir terjadinya keributan dan kegaduan pada saat penyampaian materi untuk 
menunjang berjalannya program pembiasaan dengan tertib dan lancar, siswa dapat paham materi yang 
disampaikan dan siswa dapat aktif pada saat sesi tanya jawab. 

Pengkondisian para siswa merupakan faktor yang dapat menentukan seberapa besar keberhasilan dalam 
pembelajaran yang diterapkan. Pengkondisian siswa memainkan peran fundamental dalam membentuk disiplin 
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karena menyediakan keranka yang jelas, rutinitas yang terprediksi, dan lingkungan yang mendorong perilaku 
tertib. Menurut Emmer & Saborine (2015), siswa akan lebih mudah mengikuti intruksi ketika siswa mamahami 
aturan secara jelas. Aturan yang tidak membingungkan membantu ekspektasi siswa dan batas perilaku. Dengan 
demikian pengkondisian siswa berperan sebagai fondasi bagi pembentukan displin yang berkelanjutan. 

Pada tahap penyampaian materi, guru memberikan pertanyaan pancingan kosakata bahasa Inggris yang 
dikaitkan dengan pengalaman ssiwa sehari hari. Aktivitas apersepsi ini terbukti ampuh dalam memancing 
perhatian dan membuka ingatan awal siswa. Apa yang dilakukan guru ini sejalan dengan pendapat Safira et al 
(2026), bahwa belajar bahasa untuk anak SD harus menempatkan siswa sebagai subjek yang aktif melalui 
keterlibatan langsung dalam kegiatan berbahasa yang nyata. Penggunaan perumpamaan yang dekat dengan 
dunia anak di awal program ini juga membenarkan pemikiran Mailida et al (2023), bahwa pengajaran bahasa 
untuk anak wajib dikemas secara bermakna dengan perkembanga psikologis mereka 

Masuk dalam kegiatan inti, penerapan strategi Klasikal dan Drilling mulai terlihat jelas. Kegiatan 
melafalkan kosakata secara bersama-sama dan berulang menjadi dasar sarana dalam menguatkan hafalan 
kosakata bahasa Inggris siswa. Dari pengamatan program, adanya perbedaan kecepatan dalam melafalkan 
kosakata bahasa Inggris antara siswa membuktikan bahwa kemampuan tangkap anak memang tidak sama. Di 
sinilah peran Drilling menjadi sangat penting sebagai metode dalam membantu pahaman bagi siswa. 

Penggunaan metode Drilling  atau berulang-ulang di dasari teori psikologi daya, yang menyatakan bahwa 
belajar adalah memilih daya yang ada pada diri manusia, yaitu daya mengingat, mengamati, menanggapi, 
mengkhayal, merasakan, dan berfikir. Dengan cara pengulangan-pengulangan itu maka daya tersebut akan 
berkembang dengan baik. Dengan demikian daya tersebut akan meningkat apabila dilatih secara berulang-ulang 
(Solichin, 2006). Metode Drill menekankan pada siswa untuk banyak berlatih dan mencoba, dengan demikian 
para siswa banyak berlatih melafalkan kosakata bahasa Inggris daan meningkatkan pemahaman kosakata bahasa 
Inggris para siswa. Antusiasme dan fokus para siswa meningkat saat mengikuti program pembiasaan hafalan 
dengan melafalkan koskata secara berulang-ulang ini sesuai dengan analisis Andaliftya, Fadhillah, & Sukma, 
(2024) bahwa metode driling merupakan metode pengajaran yang ekfektif untuk mengembangkan kosakata 
bahasa Inggris siswa. Metode ini dapat meningkatkan kemampuan mendengar, berbicara, dan menulis siswa 
serta membangun rasa percaya diri dan minat  belajar mereka. 

Selain penggunaan metode pemyampaian berulang kosakata bahasa Inggris, penyampaian materi 
kosakata bahasa Inggris juga dilakukan secara bersama-sama atau klasikal. Metode pembelajaran klasikal 
menuntut disiplin yang tinggi dari para peserta didik dan mengutamakan peran guru dalam menyampaikan 
materi kosakata bahasa Inggris. Penyajian materi menekankan untuk menjelaskan materi yang belum diketahui 
atau dipahamai oleh para siswa (Dimnyati, 2015). Penggunaan metode klasikal dipilih karena proses belajarnya 
lebih banyak penyampaian materi dari guru pengampu. Aktivitas pengulanngan secara bersama-sama tersebut 
cocok dengan hasil analisis Hijrati (2017) dimana pengajaran klasikal merupakan metode dimana pembelajaran 
dilakukan dalam satu waktu dan satu kelas secara bersamaan. Model pembelajaran ini merupakan model yang 
menunutu disiplin tinggi dari para peserta didik. Pembelajaran klasikal lebih mengutamakan pada peran guru 
dalam memberikan informasi melalui materi yang disajikan. Metode klasikal dipandang efisisien dan 
merupakan bentuk yang paling tepat.  

Proses berfikir kritis siswa mulai diuji ketika guru menyuruh mereka untuk mulai mngertikan kosakata 
bahasa Inggris dan menyebutkan kosakata yang sudah disampaikan sebelumnya. Di sini siswa dilatih untuk 
mencari tahu apa saja makna dari kosakata yang telah disampaikan oleh guru. Proses ini dapat membantu siswa 
mengembangkan kemampuan berfikir logis, reflektif, metakognitif, dan kreatif. Selain itu, proses mengartikan 
kosakata bahasa Inggris juga dapat membangun kemampuan siswa dalam menganalisis dan memecahkan 
masalah dalam latihan penggunaan bahasa Inggris. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yusuf (2019) 
dimana para guru senantiasa melatih siswa memperbanyak kosakata bahasa Inggris mendorong siswa untuk 
menambah penguasaan kosakata melalui proses mendengar, latihan berbicara, menulis serta membaca. Dengan 
seniantiasa mendorong siswa untuk berbicara  bahasa inggris, maka kegiatan belajar dapat terus mencapai hasil 
maksimal. Selama pelaksanaan  program pembiassan ini peran guru juga berubah, tidak lagi menjadi pusat 
perhatian yang terus menceramahi siswa, melainkan menjadi fasilitator yang mendampingi proses belajar siswa. 
Langkah guru yang berkeliling untuk membantu siswa dalam melafalkan kosakata bahasa Inggris tanpa 
langsung merupakan contoh perenapan scaffolding yang baik. Guru memberikan bantuan hanya pada bagian 
yang sulit bagi siswa, lalu membiarkan para siswa menyelesaikann sendiri agar kemandiriannya muncul.  
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Berdasarkan perbandingan dengan berbagai peneltian terdahulu, dapat diketahui bahwa Sebagian besar 
penelitian yang dilakukan sebelumnya lebih berfokus pada pengguaan metode atau media dalam menyampaikan 
materi Bahasa Inggris pada para siswa. Sementara itu, penelitian ini memberikan prespektif yang berbeda 
dengan menekankan pada implementasi program pembiasaan hafalan kosakata bahasa Inggris secara sistematis 
dan berkelanjutan dalam lingkungan sekolah. Dengan demikian, pnelitian ini tidak hanya melihat efektivitas 
metode atau media pembelajaran, tetapi juga menyorotu pentingnya konsistensi penggunaan Bahasa Inggris 
dalam aktivitas sehari-hari siswa sebagai strategi dalam meingkatkan kemampuan Bahasa Inggris para siswa. 
 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian implementasi program pembiasaan hafalan kosakata Bahasa Inggris di MI 

GUPPI Wironanggan yang dilaksanakan melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan, monitoring, dan evaluasi 
dalam menumbuhkan keterampilan berbahasa para siswa. pembiasaan Bahasa Inggris dirancang secara 
terstruktur dalam perencanaan persiapan program dilaksanakan secara rutin dan konsisten pada apel pagi di hari 
selasa sebelum memulai pembelajaran dengan instruksi sederhana, permainan Bahasa, serta penggunaan media 
visual. Monitoring dan evaluasi dilakukan melalui observasi pelaksanaan program pembiasaan yang 
dilaksanakan oleh guru pengampu dan kepala madrasah. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa program pembiasaan hafalan kosakata Bahasa Inggris yang 
dilakukan secara konsisten memberikan dampak psotif terhadap kemampuan berbahasa para siswa. Siswa 
menunjukan peningkatan dalam memahami instruksi sederhana, melafalkan kosakata Bahasa Inggris, 
penambahan kosakata Bahasa Inggris, menjawab pertanyaan singkat Bahasa Inggris, serta meningkatnya 
keberanian dalam berkomunikasi menggunakan Bahasa inggris dalam situasi sederhana. Dengan demikian, 
implementasi program pembiasaan hafalan kosakata Bahasa Inggris dapat menjadi salah satu program yang 
efektif dalam mendukung perkembangan kemampuan berbahasa para siswa. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, penelitian ini hanya 
dilakukan di satu Lembaga Pendidikan yaitu MI GUPPI Wironanggan yang jumlah subjeknya terbatas, 
sehingga hasil penelitian ini belum dapat digeneralisasikan secara luas pada seluruh Lembaga pendidikan dasar. 
Kedua, penelitian ini berfokus pada implementasi program pembiasaan hafalan kosakata Bahasa Inggris di 
lingkungan sekolah, sementara dukungan lingkungan rumah belum dapat dikaji secara mendalam. Oleh karena 
itu, penelitian selanjutnya diharapkan melibatkan lebih banyak Lembaga Pendidikan sserta mengkaji peran 
lingkungan keluarga dalam mendukung pembelajaran Bahasa Inggris pada anak sekolah dasar.  
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